BAB V
PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang ditujukan untuk menjawab rumusan

masalah, serta saran yang merupakan masukan-masukan yang mengacu pada hasil

analisis dan pembahasan.

5.1

Kesimpulan

Dari penelitian tentang perencanaan produksi agregat pada PT Xdidapatkan

kesimpulan sebagai berikut.
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Berdasarkan hasil analisis pembahasan, strategi terbaik untuk perencanaan produksi
agregat periode Januari-Desember 2013 adalah Hybrid Strategy karena memberikan
total biaya produksi paling minimum sebesar Rp 34.309.781.219, dibandingkan
menggunakan Chase Strategy dan Level Strategyyang membutuhkan biaya masing-
masing sebesar Rp 34.363.613.539 dan Rp 34.498.749.113.

Dari hasil perencanaan produksi agregat periode Januari-Desember 2013; Jadwal
Induk Produksi untuk PO1 rata-rata sebesar 25307,74 kg dengan jumlah terbesar
26745,82 kg untuk periode Maret 2013. Sedangkan Jadwal Induk Produksi untuk
P02 memiliki jumlah rata-rata sebesar 30817,69 kg dengan jumlah
terbesar32568,85 kg untuk periode Maret 2013.

Perhitungan biaya produksi awal PT X sebesar Rp 34.544.157.305sedangkan
perhitungan biaya perencanaan agregat menggunakan strategi terpilin sebesar Rp
34.309.781.219, sehingga biaya produksi mengalami penghematan atau penurunan
sebesar Rp 234.376.086. Kemudian perencanaan produksi agregat untuk periode
selanjutnya yaitu periode Januari-Desember 2013 memberikan perkiraan biaya
produksi sebesar Rp 36.058.349.808.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini dan dapat digunakan untuk

perbaikan dalam penelitian selanjutnya adalah:

i

Diharapkan dilakukan peramalan dengan metode peramalan yang sesuai dengan
pola permintaan untuk semua produk rokok pada PT X untuk menghindari
terjadinya kekurangan atau kelebihan produk yang menyebabkan besarnya biaya

inventory.
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Diharapkan PT X dapat mengaplikasikan alternatif perencanaan produksi agregat
dengan strategi terpilih agar dapat memanfaatkan seluruh kapasitas produksi yang

dimiliki serta dapat melakukan penghematan biaya produksi.
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